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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Telah banyak penelitian yang berkaitan dengan karakteristik 

kepribadian dan performasi calon guru dilakukan. Namun bukti yang 

berkaitan dengan sifat hubungan ini masih belum jelas.Para ahli 

psikologi yang tertarik dengan penelitian karakteristik kepribadian, 

motivasi, dan prilaku manusia, percaya bahwa motivasi memberikan 

ragam dalam intensitas prilaku manusia, serta arah terhadap prilaku 

tersebut. 

Kebutuhan penelitian yang berhubungan dengan motivasi 

dalam dunia pendidikan guru telah diidentifikasi oleh Turner sejak 

tahun 1975 yang menyatakan bahwa: Studies ... probe more deeply into 

the motivational basis ... [of student teachers] are needed. An efficient 

professional training system is one which invest substantial fund in the 

training ... [of] ... the least ... motivated candidates. A more efficient 

system would devote more intense and systematic training of the most 

talented and well motivated aspirants.
4
 

Pentingnya kebutuhan tersebut juga telah dibahas oleh 

Howson, dalam laporan The Bicentennial Commission on Education 

                                                           
4
Slavin, RE..Educational Psychology : Theory Research and Practice. (Second Edition. Boston: Allyn and 

BaconPublisher.1994.) h 125 
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for the Profession of Teaching, yang menyatakan bahwa "society 

nowdemands a new breed of teachers a wellprepared, high motivated 

professional".
5
 

Teori motivasi Maslow, menyatakan bahwa: 

Anattempttoformulateapositivetheoryof 

motivationwhichwillsatisfytheoreticaldemands 

[while]confirmingtoknownfacts(abouthuman 

behavior),clinicalandobservational,aswellas experimental .
6
 

Teori yang digambarkan oleh Maslow tersebut memfokuskan 

pada 5 tingkatan kebutuhan (needs). Kebutuhan tersebut 

menggambarkan suatu kekuatan di belakang prilaku manusia; dan 

tingkat kebutuhan seseorang akan berbeda tergantung kepada individu 

masing-masing yang memerlukan kebutuhan itu. Kelima kebutuhan 

yang diungkapkan oleh Maslow tersebut adalah kebutuhan dasar 

(fisiologis), rasa aman (emosional), rasa memiliki (sosial), status-ego 

(personal), dan aktualisasi diri (personality). Menurut Maslow, suatu 

kebutuhan hanya dapat dipuaskan bila kebutuhan yang pada tingkatan 

yang lebih rendah telah terpenuhi, yang diatur dalam suatu hirarki yang 

disebut prepotensi. Misalnya, seseorang tak akan berhasil memenuhi 

kebutuhan aktualisasi diri (pengembangan diri) bila taraf pertama yang 

paling fundamental, yakni kebutuhan fisiologis (seperti makanan, 

                                                           
5
Hernawaty Damanik. Penerapan Model Pembelajaran Social Science Inquiry Dalam Mata Pelajaran Sosiologi Dengan 

Kerja Kelompok. (FKIP- Universitas Terbuka. 2004) h. 90-95 
6
Gagne, R.M. The Conditionsof Learning Theory of instruction (4th Edition). (New York : Holt, Rinehart and 

Winston1985). H 120-123 
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minuman, dan sandang) tidak terpenuhi. Kebutuhan tersebut harus 

dapat dicapai agar kebutuhan-kebutuhan individu lainnya dapat 

dipuaskan, dan dimulai dari kebutuhan dasar (fisiologis). 

Teori Maslow telah banyak digunakan secara luas dalam dunia 

industri untuk menunjukkan adanya hubungan antara pekerja dengan 

performansi kerja,  juga telah melakukan penelitian tentang hubungan 

antara mahasiswa calon guru dalam hubungannya dengan praktek 

mengajar.Hasil penelitian Wamer menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang logis antara hirarki kebutuhan Maslow, sikap kependidikan, dan 

konsep diri mahasiswa. 

Para ahli psikologi menyatakan tentang adanya dua variabel 

sikap, yaitu: (a) sikap terhadap mengajar dan (b) konsep diri yang 

secara erat dapat disatukan dengan motivasi; dengan asumsi bahwa 

variabel sikap bukan hanya memiliki kualitas motivasi yang dapat 

tumbuh dan mengatur prilaku, tetapi juga memberikan arah terhadap 

prilaku individu.
7
 

Aspek motivasi dari sikap dinyatakan oleh 

Young:Asprimarymotives(attitudes)arousebehavior;theysustainortermi

nateanactivityand progress,theyregulateandorganizebehavior... 

andtheyleadtotheacquisitionofmotives,stable dispositionstoact.
8
 

Pernyataan tersebut menggambarkan bagaimana sikap dapat 

membangkitkan, mengatur dan mengorganisasikan prilaku individu 

                                                           
7
Muhadjir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin. 1989) h. 101-102 

8
Lemlit-UT,.Jurnal Pendidikan Volume 4, nomor 2. Pusat Studi Lembaga Penelitian (Universitas Terbuka.2003).h.201 
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terhadap sekumpulan objek.Walau pun hubungan antara sikap dan 

prilaku tidak secara mudah dapat diidentifikasi, namun fungsi sikap 

dapat masuk dan menentukan prilaku manusia. Menurut Peak, sikap 

memiliki"theeffecttemphasizingobjects...withtheresult 

thattheirprobabilityof activationandofchoiceandselectionisincreased".
9
 

Dengan kata lain, sikap dapat mengatur apakah seseorang 

dapat menerima atau menolak terhadap rangsangan suatu objek, 

misalnya perasaan suka dan tidak suka, menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. Kesimpulannya, sikap terhadap suatu objek dapat 

mempengaruhi pilihan seseorang terhadap objek tersebut, dan oleh 

karena itu dapat menentukan arah yang akan diambil oleh individu yang 

bersangkutan. 

2. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

1. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga 

yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang baik. Angka-

angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi belajar yang 

sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka 

tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. 

Harapannya angka-angka tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan 

sekedar kognitifnya saja. 

                                                           
9
Poedjiadi, A..Pendidikan Sains dan Teknologi di Masa yang akan datang.Disampaikan pada Seminar Puskur Balitbang 

Dikbud, (Jakarta. 1990) h. 129 

http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
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2. Hadiah 

Hadiah dapat menjadi motivasi belajar yang kuat, dimana siswa 

tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian 

jika hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut 

siswa. 

3. Kompetisi 

Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada 

saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil yang 

terbaik. 

4. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah 

sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Bentuk kerja keras 

siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan mencari cara untuk dapat 

meningkatkan motivasi. 

5. Memberi Ulangan 

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan 

ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan 

membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 

 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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6. Mengetahui Hasil 

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi 

belajar anak. Dengan mengetahui hasil belajarnya, siswa akan terdorong 

untuk belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu mengalami 

kemajuan, siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau bahkan 

termotivasi untuk dapat meningkatkannya. 

7. Pujian 

Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan 

baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement 

yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi siswa. 

Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan memupuk 

suasana yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi  belajar serta 

sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

8. Hukuman 

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi belajar 

anak. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian 

hukuman tersebut. 

Hal senada juga diungkapkan oleh  Fathurrohman dan Sutikno motivasi 

siswa dapat ditumbuhkan melalui beberapa cara yaitu: 

http://belajarpsikologi.com/fungsi-motivasi-dalam-proses-belajar/
http://belajarpsikologi.com/fungsi-motivasi-dalam-proses-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/cara-belajar-yang-baik/
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a) Menjelaskan tujuan kepada peserta didik. 

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu 

seorang guru menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus yang 

akan dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula 

motivasi dalam belajar. 

b) Hadiah. 

Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih 

giat lagi. Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Di samping itu, 

siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa 

yang berprestasi. 

c) Saingan/kompetisi. 

Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi 

yang telah dicapai sebelumnya. 

d) Pujian. 

Siswa yang berprestasi sudah sewajarnya untuk diberikan 

penghargaan atau pujian. Pujian yang diberikan bersifat membangun. 

Dengan pujian siswa akan lebih termotivasi untuk mendapatkan prestasi 

yang lebih baik lagi. 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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e) Hukuman. 

Cara meningkatkan motivasi belajar dengan memberikan 

hukuman. Hukuman akan diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan 

saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar 

siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi 

belajarnya. Bentuk hukuman yang diberikan kepada siswa adalah 

hukuman yang bersifat mendidik seperti mencari artikel, mengarang dan 

lain sebagainya. 

f)  Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 

Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal ke peserta 

didik. Selain itu, guru juga dapat membuat siswa tertarik dengan materi 

yang disampaikan dengan cara menggunakan metode yang menarik dan 

mudah dimengerti siswa. 

g) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 

Kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk dengan cara adanya jadwal  

belajar. 

http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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h) Membantu kesulitan belajar peserta didik, baik secara individual maupun 

kelompok. 

Membantu kesulitan peserta didik dengan cara memperhatikan 

proses dan hasil belajarnya.  Dalam proses belajar terdapat beberap unsur 

antara lain yaitu penggunaan metode untuk mennyampaikan materi kepada 

para siswa. Metode yang menarik yaitu dengan gambar dan tulisan warna-

warni akan menarik siswa untuk  mencatat dan  mempelajari materi yang 

telah disampaikan.. 

i) Menggunakan metode yang bervariasi. 

Meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang variasi. Metode yang bervariasi akan sangat 

membantu dalam proses belajar dan mengajar. Dengan adanya metode 

yang baru akan mempermudah guru untuk menyampaikan materi pada 

siswa. 

j) Menggunakan media pembelajaran yang baik, serta harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. Macam-Macam Motivasi 

Menurut jenisnya motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Motivasi Intrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam individu, 

apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-kesulitan-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-kesulitan-belajar/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/
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sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan 

sesuatu atau belajar.
10

 

Sedangkan menurut Djamarah, motivasi instrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsangdari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu.
11

 

Menurut Winata, ada beberapa strategi dalam mengajar untuk 

membangun motivasi intrinsik. Strategi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa. 

2. Memberikan kebebasan dalam memperluas materi pelajaran 

sebatas yang pokok. 

3. Memberikan banyak waktu ekstra bagi siswa untuk mengerjakan 

tugas dan memanfaatkan sumber belajar di sekolah. 

4. Sesekali memberikan penghargaan pada siswa atas pekerjaannya. 

5. Meminta siswa untuk menjelaskan hasil pekerjaannya.
12

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik 

adalah motivasi yang timbul dari dalam individu yang berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar. Seseorang yang memiliki motivasi 

                                                           
10

Muhadjir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin.1989) h. 132-135 
11

Mulyasa, E .Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. Remaja RoMadrasah 

Ibtidaiyah (MI)akarya. (Bandung.2005) h. 29-30 
12

Irwanto, dkk.Psikologi Umum Buku Panduan Mahasiswa. (Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.1991)h. 115-116 
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intrinsik dalam dirinya maka secara sadar akan melakukan suatu 

kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 

individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari 

orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau 

melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya seseorang mau belajar 

karena ia disuruh oleh orang tuanya agar mendapat peringkat 

pertama dikelasnya.
13

 

Sedangkan menurut Djamarah, motivasi ekstrinsik adalah 

kebalikan dari motivasi intrinsik.Motivasi ekstrinsik adalah motif-

motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
14

 

Beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam 

menumbuhkan motivasi instrinsik antata lain: 

1. Kompetisi (persaingan): guru berusaha menciptakan persaingan 

diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, 

berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai 

sebelumnya dan mengatasi prestasi orang lain. 

2. Pace Making (membuat tujuan sementara atau dekat): Pada awal 

kegiatan belajar mengajar guru, hendaknya terlebih dahulu 

                                                           
13

Lemlit-UT,.Jurnal Pendidikan Volume 4, nomor 2. (Pusat Studi Lembaga Penelitian Universitas Terbuka. 2003) h.24-26 
14

Sobry Sutikno,.Model Pembelajaran Interaksi Sosial, Pembelajaran Efektif dan Retorika. (NTP Press. Mataram. 2004)h. 

124-125 
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menyampaikan kepada siswa TIK yang akan dicapai sehingga 

dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai TIK tersebut. 

3. Tujuan yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai 

tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu 

yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam 

melakukan sesuatu perbuatan. 

4. Kesempurnaan untuk sukses: Kesuksesan dapat menimbulkan 

rasa puas, kesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri, 

sedangkan kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya. 

Dengan demikian, guru hendaknya banyak memberikan 

kesempatan kepada anak untuk meraih sukses dengan usaha 

mandiri, tentu saja dengan bimbingan guru. 

5. Minat yang besar: Motif akan timbul jika individu memiliki minat 

yang besar. 

6. Mengadakan penilaian atau tes. Pada umumnya semua siswa mau 

belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Hal ini 

terbukti dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang tidak belajar 

bila tidak ada ulangan. Akan tetapi, bila guru mengatakan bahwa 

lusa akan diadakan ulangan lisan, barulah siswa giat belajar 

dengan menghafal agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi, angka 

atau nilai itu merupakan motivasi yang kuat bagi siswa. 

Dari uraian di atas diketahui bahwa motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari luar individu yang berfungsinya karena 
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adanya perangsang dari luar, misalnya adanya persaingan, untuk 

mencapai nilai yang tinggi, dan lain sebagainya. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Belajar adalah suatu hal yang diwajibkan untuk semua orang, 

belajar sebenarnya menyenangkan. Namun, selalu adalah saja 

hambatan-hambatan yang membuat kita enggan untuk belajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, terdapat beberapa unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, antara lain : 

a. Cita-cita atau aspirasi siswa 

Dari segi manipulasi kemandirian, keinginan yang tidak 

terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar, dari 

segipembelajaran penguatan dengan hadiah atau hukuman akan 

dapat mengubah keinginan menjadi kemauan dan kemauan 

menjadi cita-cita. Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat 

lama bahkan sampai sepanjang hayat. Cita-cita seseorang akan 

memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku belajar. 

b. Kemampuan siswa 

Keinginan siswa perlu diikuti dengan kemampuan atau 

kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan akan memperkuat 

motivasi siswa untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya. 

  

http://sahabat-sejaties.blogspot.com/2012/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html
http://sahabat-sejaties.blogspot.com/
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c. Kondisi siswa 

Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang 

siswa yang sedang sakit, lapar, lelah atau marah akan mengganggu 

perhatiannya dalam belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa. 

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 

tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan. 

Sebagai anggota masyarakat, maka siswa dapat terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan 

pikiran yang mengalami perubahan karena pengalaman hidup. 

Pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh pada motivasi dan 

perilaku belajar. Lingkungan alam, tempat tinggal dan pergaulan 

juga mengalami perubahan. Lingkungan budaya seperti surat 

kabar, majalah, radio, televisi semakin menjangkau siswa. Semua 

lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajarnya. 

Menurut Wlodkowski dan Jaynes, motivasi belajar 

dipengaruhi beberapa faktor, antara lain : 

1. Budaya 

Setiap kelompok etnik mempunyai nilai-nilai tersendiri 

tentang belajar. Ibu-ibu kebangsaan Jepang lebih menekankan usaha 

(effort) daripada kemampuan (ability), dibandingkan dengan ibu-

http://sahabat-sejaties.blogspot.com/
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ibu kebangsaan Amerika yang mengutamakan penampilan sekolah 

yang baik. Sistem nilai yang dianut orang tua akan mempengaruhi 

keterlibatan orang tua secara mendalam dalam upaya-upaya untuk 

menanamkan energi si anak. 

2. Keluarga 

Faktor keluarga memberikan pengaruh penting terhadap 

motivasi belajar seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Benjamin Bloom terhadap sejumlah professional muda (28 tahun 

sampai 35 tahun) yang berhasil dalam karirnya dalam berbagai 

lapangan seperti pakar matematika, neurology, pianis, maupun olah 

ragawan, menunjukan ciri-ciri yang sama yaitu adanya keterlibatan 

orang tua mereka. Mereka menunjukan adanya keterlibatan 

langsung orang tua dalam belajar anak, mereka melihat dorongan 

orang tua merupakan hal yang utama di dalam mengarahkan tujuan 

mereka. 

3. Sekolah 

Peran guru dalam memotivasi anak juga tidak diragukan. 

Dibawah ini beberapa kualitas guru yang efektif dalam memotivasi 

anak, yaitu : 

a. Guru selaku manajer yang baik. 

b. Guru mengharapkan siswanya untuk menjadi murid yang 

sukses. 
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c. Guru memberikan bahan pelajaran yang sesuai dengan 

kapasitas muridnya. 

d. Guru memberikan umpan balik bagi muridnya. 

e. Guru memberikan tes yang adil. 

f. Guru menjelaskan kriteria perilaku penilaiannya. Guru mau 

merangsang nalar anak. 

g. Guru membantu anak untuk menyadari pertumbuhan 

kompetensi dan penguasaan murid. 

h. Guru mampu bersikap empati. Guru menilai pengetahuan di 

atas nilai 

5. Indikator Motivasi  

a. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan 

dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif 

berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu 

tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperolah 

kesempurnaan.Motif semacam ini merupakan unsur 

kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu yang berasal dari 

„‟dalam‟‟ diri manusia yang bersangkutan. 

Motif berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, 

sehingga motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan 

melalui proses belajar. Seseorang yang mempunyai motif 
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berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan 

tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. 

Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena dorongan 

dari luar diri, melainkan upaya pribadi. 

b. Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar 

belakangi oleh motif berprestasi atau keinginan untuk 

berhasil, kadang kala seorang individu menyelesaikan suatu 

pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif berprestasi 

tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang 

bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. 

Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan 

tekun karena kalau tidak dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik maka dia akan mendapat malu dari dosennya, 

atau di olok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh orang 

tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa „‟keberhasilan‟‟ 

anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau 

rangsangan dari luar dirinya. 

c. Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang 

dipengaruhi oleh perasaan mereka tantang gambaran hasil 

tindakan mereka contohnya orang yang menginginkan 

kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik kalau 
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mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui dan dihargai 

dengan kenaikan pangkat. 

B. Model Pembelajaran Interaktif  

1. Pengertian Pembelajaran Interaktif 

Secara khusus, istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatn.
15

mengartikan model merupakan gambaran tentang keadaan nyata. 

Model pembelajaran atau model mengajar sebagai suatu rencana atau pola 

yang digunakan dalam mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk 

kepada mengajar di kelas dalam setting pengajaran.Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar. 

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama 

pendekatan pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya 

dan kemudian menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri.
16

 Meskipun 

anak-anak mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-

pertanyaan tersebut akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga 

kurang terfokus. Guru perlu mengambil langkah khusus untuk 

                                                           
15

Sutarno, N..Materi Dan Pembelajaran IPA MADRASAH IBTIDAIYAH (MI). (Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka.2004) h. 45-50 
16

Hasibuan, J.J, Mudjiono, Proses Belajar Mengajar. (CV. Remaja Karya. Bandung. 1988) h. 123-124 
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mengumpulkan, memilah, dan mengubah pertanyaan-pertanyaan tersebut ke 

dalam kegiatan khusus. Pembelajaran interaktif merinci langkah-langkah ini 

dan menampilkan suatu struktur untuk suatu pelajaran IPA yang melibatkan 

pengumpulan dan pertimbangan terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa 

sebagai pusatnya.
17

 

2. Tehnik pembelajaran interaktif 

Dalam setiap metode yang ada dalam pembelajaran pasti 

diperlukan tehnik agar pembelajaran bisa berjalan secara baik, berikut 

ini berbagai tehnik yang digunakan guru dalam mengajukan pertanyaan  

1. The Mixe Strategy yakni mengkombinasikan berbagai 

tipe dan jenis pertanyaan. 

2. The Speaks Strategy yakni menggunakan pertanyaan 

yang saling bertalian satu sama lain. 

3. The Pleteaus Strategy yakni mengajukan pertanyaan yang 

sama jenisnya terhadap sejumlah siswa sebelum beralih 

kepada jenis pertanyaan yang lain. 

4. The Inductive Strategy yakni dengan berbagai pertanyaan 

siswa didorong untuk menarik generalisasi dari hal-hal 

khusus ke hal-hal yang umum atau berbagai fakta 

menuju hukum-hukum. 

5. The Deductive Strategy yakni Generalisasi yang 

dijadikan sebagai titik tolak, siswa diharapkan dapat 

                                                           
17

Poedjiadi, A. Mewujudkan literasi Sains dan Teknologi Melalui Pendidikan,(Disampaikan pada seminar FPMIPA IKIP-

Bandung.1998)hal 4-6.  
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menyatakan pendapatnya tentang berbagai kasus atau 

data yang ditanyakan. 

Pertanyaan yang baik memiliki ciri-ciri 

1. Pertanyaan hendaknya bersifat mengajak atau 

merangsang siswa untuk berfikir. 

2. Kata-kata yang dipergunakan harus jelas sehingga 

tidak ada kata atau istilah yang tidak difahami siswa. 

3. Pertanyaan itu harus mengandung satu penafsiran. 

4. Kalimat pertanyaan hendaknya singkat. 

5. Setiap pertanyaan hendaknya mengandung satu 

masalah. 

6. Pertanyaan harus sesuai dengan taraf kecerdasan atau 

pengalaman siswa. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Interaktif 

Model pembelajaran interaktif memiliki lima langkah. Langkah-

langkah penerapan model pembelajaran interaktif antara lain : 

b. Persiapan, sebelum pembelajaran dimulai guru menugaskan siswa 

untuk membawa hewan peliharaannya dan mempersiapkan diri untuk 

menceritakan tentang hewan peliharaannya masing-masing. 

c. Kegiatan penjelajahan, pada saat pembelajaran di kelas siswa lain boleh 

mengamati hewan-hewan peliharaan teman-temannya dari dekat 

(meraba, mengelus, menggendong) dan mereka boleh mengajukan 

pertanyaan. 
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d. Pertanyaan siswa diarahkan guru sekitar proses pemeliharaannya.  

e. Penyelidikan, guru dan siswa memilih pertanyaan untuk dieksplorasi 

lebih jauh. Misalnya siswa diminta mengamati keadaan hewan-hewan 

yang tidak dipelihara, seperti dari mana mereka memperoleh 

makanannya, dimana mereka tidur, punya nama atau tidak, bagaimana 

kebersihannya. 

f. Refleksi, pada pertemuan berikutnya di kelas dibahas hasil penyelidikan 

mereka, dilakukan pembandingan antara hewan peliharaan dengan 

hewan liar untuk memantapkan hal-hal yang sudah jelas dan 

memisahkan hal-hal yang masih perlu diselidiki lebih jauh. Pada akhir 

kegiatan guru dapat memberikan tugas kepada siswa untuk mengamati 

benda-benda di sekitar siswa untuk mengamati benda-benda di sekitar 

mereka seperti buku dan tas sekolahnya.  

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah 

bahwa siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan 

pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya 

sendiri dengan melakukan kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara 

seperti itu siswa atau anak menjadi kritis dan aktif belajar.  

4. Keunggulan Dan Kekurangan Pembelajaran Interaktif 

Suatu metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar sudah barang 

tentu mempunyai keunggulan dan kekurangan, begitupun dengan 

Pembelajaran Interaktif. Berikut keunggulan dan kekurangan 

Pembelajaran Interaktif : 
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(a). Keunggulan Pembelajaran Interaktif 

1. Kelas akan hidup karena anak didik aktif berfikir dan 

menyampaikan pikiran melalui berbicara. 

2. Baik sekali untuk melatih anak didik agar berani mengemukakan 

pendapatnya. 

3. Akan membawa kelas kedala suasana diskusi. 

(b). Kekurangan metode diskusi 

1. Apabila terjadi perbedaan pendapat akan memakan waktu untuk 

menyelesaikannya. 

2. Kemungkinan akan terjadi penyimpangan perhatian pelajar 

terutama apabila jawaban yang kebetulan menarik perhatian 

tetapi buka sasaran atau materi yang dituju. 

3. Dapat menghambat cara berfikir apabila guru kurang pandai 

dalam penyajian materi. 

C. Pembelajaran IPA Di SD/MI 

1. Cakupan materi IPA di Sekolah Dasar  

   Ruang lingkup mata pelajaran Sains meliputi dua aspek: 

Kerja ilmiah dan Pemahaman Konsep dan Penerapannya. Kerja 

ilmiah mencakup: penyelidikan/penelitian, berkomunikasi ilmiah, 

pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai 

ilmiah; sedangkan Pemahaman Konsep dan Penerapannya. 

mencakup: Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
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hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 

kesehatan; Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, 

padat, dan gas; Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, 

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; Bumi dan 

alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 

langit lainnya; serta Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat 

(salingtemas) yang merupakan penerapan konsep sains dan saling 

keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat 

melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana termasuk 

merancang dan membuat.  

Kelimanya merupakan dasar bidang fisika, kimia, dan 

biologi. Meskipun area tersebut merupakan materi pembelajaran 

IPA, belajar tidak hanya melibatkan masalah pengetahuan. 

Pembelajaran IPA terutama lebih menekankan aspek proses 

bagaimana siswa belajar dan efek dari proses belajar tersebut bagi 

perkembangan siswa itu sendiri. Pembelajaran IPA melibatkan 

keaktifan siswa, baik aktivitas fisik maupun aktivitas mental, dan 

berfokus pada siswa, yang berdasar pada pengalaman keseharian 

siswa dan minat siswa. Pembelajaran IPA di SD mempunyai tiga 

tujuan utama : mengembangkan keterampilan ilmiah, memahami 

konsep IPA, dan mengembangkan sikap yang berdasar pada nilai-

nilai yang terkandung dalam pembelajarannya.  
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2. Bagaimana siswa sekolah dasar belajar IPA ?  

Belajar merupakan proses aktif (Rodriguez, 2001). Anak 

belajar dengan cara mengonstruksi hal yang dipelajarinya 

berdasarkan pengetahuan yang diketahuinya, bukan menerima 

suatu hal dengan pasif. Pengertian ini berakar dari perspektif 

konstruktivisma. Konstruktivisma sendiri banyak dijumpai di 

berbagai bidang antara lain psikologi, filosofi, sosiologi, dan 

pendidikan, serta menimbulkan implikasi yang berarti dalam 

pembelajaran IPA.  

Hal ini menimbulkan pertanyaan bahwa bagaimana cara 

membuat siswa belajar aktif ? Dan pertanyaan ini sangat 

menentukan cara mengajar dan pembelajaran IPA di SD, bahwa 

pembelajaran IPA tidak hanya penentuan dan penguasaan materi, 

tetapi aspek apa dari IPA yang perlu diajarkan dan dengan cara 

bagaimana, supaya siswa dapat memahami konsep yang dipelajari 

dengan baik dan terampil untuk mengaplikasikan secara logis 

konsep tersebut pada situasi lain yang relevan dengan pengalaman 

kesehariannya. 

Minat siswa pada IPA juga penting untuk belajar IPA yang 

efektif, terutama untuk mengembangkan rasa percaya diri dalam 

berpendapat, beralasan, dan menentukan cara untuk mencari tahu 

jawabannya. Apabila demikian halnya, selama enam tahun siswa 

akan mempunyai pengalaman belajar yang bermakna sehingga 
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pada tahap ini siswa mampu mengembangkan sikap dan nilai-nilai 

dari pembelajaran IPA. Siswa yang berminat pada IPA akan 

merasakan bahwa belajar IPA itu menyenangkan sehingga akan 

antusias mengenai bagaimana pelajaran IPA berimbas pada 

pengalaman kesehariannya. Bagaimana memantik minat dan 

motivasi pada siswa yang kurang menyukai pelajaran IPA ?  

3. Strategi pembelajaran IPA  

a. Hands-on and minds-on approaches  

Belajar efektif dengan melakukan ”aktivitas” (learning by doing). 

Meskipun demikian, esensi ”aktivitas” dalam pembelajaran IPA 

adalah ”aktivitas belajar”. Dalam prakteknya tidak jarang bahwa 

”aktivitas” (hands-on science) itu sendiri tidak disertai dengan 

belajar. Dalam artikelnya, Osborne bertanya secara provokatif: ”Is 

doing science the best way to learn science?” Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan kesempatan bagi siswa untuk menginterpretasi 

konsep. 
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b. Menempatkan siswa pada pusat proses pembelajaran  

Metoda mengajar tradisional dengan pendekatan ekspositori 

sebaiknya mulai dikurangi. Guru yang hanya men-transmisi 

pengetahuan kurang menstimulasi siswa untuk belajar secara aktif. 

Hal ini bukan berarti bahwa metoda ceramah tidak baik, atau siswa 

tidak mengalami proses belajar. Variasi proses pembelajaran lebih 

memicu siswa untuk aktif belajar Menempatkan siswa pada pusat 

poses pembelajaran berarti memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengonstruksi hal yang dipelajarinya berdasarkan 

pengetahuan yang diketahuinya dan menginterpretasi konsep, 

bukan memberikan informasi melalui buku teks. 

c. Identifikasi pengetahuan awal dan kesalahpahaman siswa  

Hal ini sama sekali tidak mudah karena beberapa faktor 

menyebabkan siswa SD tidak dapat mengartikulasi dengan baik 

apa yang diketahuinya. Meskipun demikian, berangkat dari apa 

yang siswa ketahui bermanfaat untuk menentukan rencana 

pembelajaran yang efektif . 
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4. Kendala pembelajaran IPA  

Pendekatan konstruktivisma dalam pembelajaran IPA tidak 

mudah diimplementasikan. Persepsi mengenai peran guru di kelas, 

peran sekolah dalam pendidikan anak, persepsi dan harapan orang 

tua terhadap guru dan sekolah masih sangat kontradiktif dengan 

perspektif konstruktivisma dan sangat sukar untuk mengubah 

paradigma yang berpandangan bahwa guru adalah satu-satunya 

sumber belajar.  

Keterbatasan guru dalam bidang pengetahuan ilmiah dan 

perasaan kurang percaya diri untuk mengajar IPA merupakan 

kendala yang lain. Hal ini dikarenakan kebanyakan guru SD 

merupakan guru kelas yang mengajar beberapa mata pelajaran 

(high workload). Persepsi guru terhadap IPA juga sangat 

menentukan pembelajaran IPA. Guru yang memandang IPA 

sebagai sekumpulan fakta, konsep, atau teori belaka menyebabkan 

pembelajaran IPA yang kurang bermakna. Walaupun guru 

memegang kuat komitmen untuk mendidik siswa dan memandang 

bahwa siswa perlu belajar IPA, guru menjadi kurang antusias dan 

tidak yakin akan kemampuan mereka dalam pembelajaran IPA. Hal 

ini kurang menstimulasi siswa untuk belajar secara aktif 

(Dickinson, 1997). Komitmen untuk memperbaiki proses 

pembelajaran IPA merupakan langkah penting dalam mewujudkan 

proses pembelajaran yang efektif. 
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Masalah tersebut, ditambah sistem ujian akhir nasional 

yang sangat menekankan pada pemahaman konsep, merupakan 

suatu dilemma. Sistem tersebut mengakibatkan IPA diajarkan 

hanya sebagai sekumpulan fakta, konsep, atau teori (body of 

knowledge), terutama pada kelas 5 dan 6. Guru merasa perlu 

mempersiapkan siswa menghadapi ujian akhir nasional dengan 

cara drilling supaya mereka dapat tepat menjawab soal. Dedikasi 

guru untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa pada bidang IPA dan memberikan bekal nilai-nilai ilmiah 

yang terkandung dalam pembelajaran IPA menurun tajam 

bersamaan dengan tahap persiapan menghadapi ujian.  

Di samping itu, jumlah siswa dalam kelas merupakan 

kendala utama pembelajaran IPA. Jumlah siswa di atas 20 anak 

dalam satu kelas menyebabkan guru kesulitan untuk mengatasi 

masalah perbedaan kemampuan individu. Contoh kendala lain 

adalah ketersediaan waktu; ketidakcocokan antara kurikulum, 

pembelajaran, dan evaluasi; keterbatasan sumber belajar; pola 

hubungan antara guru dan siswa; dan lain-lain. 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, 

yang dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa.
18

 Bila 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran 

                                                           
18

Sutarno, N..Materi Dan Pembelajaran IPA MADRASAH IBTIDAIYAH (MI). (Pusat Penerbitan Universitas 

Terbuka.2004) h.112 
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merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat 

siswa belajar.  

Proses tersebut dimulai dari merencanakan progam pengajaran 

tahunan, semester dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) berikut 

persiapan perangkat kelengkapannya antara lain berupa alat peraga dan alat-

alat evaluasinya. 

Berdasar beberapa pendapat diatas maka disimpulkan pembelajaran 

adalah suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka 

membuat siswa belajar, pembelajaran juga merupakan persiapan di masa 

depan dan sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat 

yang akan datang. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD 

yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan 

konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 

penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.  

IPA adalah pengetahuan khusus yaitu dengan melakukan observasi, 

eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian seterusnya 

kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain.
19

 IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

                                                           
19

Mulyasa, E .Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. Remaja RoMadrasah 

Ibtidaiyah (MI)akarya. (Bandung.2005) h.129 
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konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan.
20

 

Menurut Iskandar IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi alam.
21

 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata 

pelajaran di SD yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, 

gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh 

dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 

penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari 

IPA sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan dan 

membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam.
22

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan pembelajaran IPA 

adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 

dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan 

teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan 

penyajian gagasan-gagasan.  

Tujuan Pembelajaran IPA di SD Pembelajaran IPA di SD/MI 

bertujuan agar siswa:  

1. Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, 

teknologi dan masyarakat.  

                                                           
20

Hasibuan, J.J, Mudjiono ,Proses Belajar Mengajar. (CV. Remaja Karya. Bandung. 1988) h.210 
21

Irwanto, dkk.Psikologi Umum Buku Panduan Mahasiswa. (Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 1991) 229-230 
22

Sutarno, N..Materi Dan Pembelajaran IPA MADRASAH IBTIDAIYAH (MI).( Pusat Penerbitan Universitas Terbuka) h. 

95 
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2. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.  

3. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 

yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.  

4. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam 

kehidupan sehari-hari.  

5. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang 

pengajaran lain.  

6. Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 

alam. Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam 

semesta ini untuk dipelajari.
23

 

                                                           
23

Muhadjir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin.1989) h. 124 


